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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTE
DALAM PERSPEKTIF HUMANIO

Oleh Dwi Sis

Seorang saleh tidak akan ditinggalkan oleh zaman dan dibiarkan sendiri oleh kehidupan. Kehid
akan menggerakkannya, dan zaman akan mencatat amal baiknya. (Ali Syari'ati, 1992 ;

“For the sake of education we need religion and for the sake of religion we need education : the
are fundamentally inseparable”John E Gardner, 1973 : 2

Abstrak

Pada dekade-dekade akhir-akhir ini semakin nampak betapa dunia kehidupan kita
semakin dilanda krisis nilai-nilai insani. Dalam kehidupan kita, benda-benda semakin nam-
pak menguasai batin. Hasil-hasil ilmu dan teknologi yang semestinya hanya menjadi alat
yang memudahkan hidup, telah diposisikan menjadi tujuan hidup itu sendiri. Kesuksesan
hidup lebih diukur dari besarnya perolehan dunia materi dengan menghiraukan dasar
nilai-nilai hidup sehingga penyimpangan-penyimpangan semakin merajalela. Kehidupan
di dunia ini (yang bersifat sementara) lebih dipandang sebagai determinan kebahagiaan
hidup dari pada kehidupan di akhirat (yang bersifat kekal atau abadi) sebagai muara akhir
kehidupan. Untuk mengatasi krisis nilai-nilai insani yang merupakan bencana moral, pen-
didikan karakter (moral) dalam perspektif humaniora memiliki peran yang esensial dalam
pemanusiaan manusia untuk menjadi sebenar-benar manusia.

Pendahuluan

Perkembangan ilmu dan teknologi yang spektakuler yang tidak seimbang dengan
perkembangan akhlak manusia menghadirkan krisis kebudayaan. Teknologi bukan lagi
hanya dipandang sebagai alat yang memudahlkan hidup, melainkan lebih dipandang se-
bagai tujuan hidup itu sendiri. Dengan demikian benda-benda telah mengancam men-
guasai batin manusia (Bouman, 1956: 149). Manusia memiliki mentalitas yang bernafsu
untuk mencapai tujuan secepat-cepatnya tanpa banyak kerelaan berusaha dari permu-
laan selangkah demi selangkah, cenderung lebih ingin mendapatkannya juga lebih mu-
dzh, dan ironisnya kalau perlu tidak perlu kerja keras dengan sikap hidup yang menera-
bas dan ini dapat mengabaikan kualitas (Koentjaraningrat, 2004: 46) dan karakter yang
baik.

Fenomena ini dapat menghadirkan pula persepsi tethadap pemilikan hasil-hasil
teknologi sebagal sarana gengsi dan status sosial dalam kehidupan masyarakat. Oleh
karena mentalitas yang bernafsu mencapai kemudahan-kemudahan dalam hidup ini

muncullah berbagai tindak korupsi yang merajalela dan tindak tindak kejahatan lainnya.
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Pendidikan karakter berperan dalam upa-
ya menjadikan manusia menjadi sebenat-
benar manusia. Pembentukan menjadikan
manusia yang sebenar- benar manusia bisa
makin didukung dengan humaniora.

Humaniora dan Pemanusiaan
Manusia

Ilmu-ilmu pengetahuan yang diang-
gap bertujuan membuat manusia lebih
manusiawi, dalam pengertian membuat
manusia lebih, disebut Humaniora (KBBI,
1988: 316). Adalah Wilhelm Dilthey
(1833-1911) yang membagi ilmu menjadi
dua, vaitu “Natwrwissenschafter” (lmu-ilmu
alam) dan “Geisteswissensehaftern” (lmu-1lo
kerohanian/budaya). Bagi Dilthey, yang
termasuk bagian dari humaniora adalah
studi sejarah, ckonomi, hukum, politik,
psikologl, agama, sastra, puisi, arsitcktur,
musik dan filsafat. Hal yang harus dicar
dalam Humaniora sebagai sebuah disip-
lin dmu adalah “Gner world™nya (dunia
dalam), bukan seluruh bangunan keilmuan
ilmu tunggal (Kuntowijoyo, 2003: 62-63).

Kata Jerman untuk Awman studies,
“wissenschaften”, menunjuk baik humanio-
ra (misalnva, sejarah, filsafat, kritk sas-
tra) dan imu-ilmu manusia  (misalnya,
psikolog, sostologl, antropolog) (George
F. Kneller, 1984: 66). Ilmu yang sekaligus
juga mendidik itu dapat kita temukan
dalam Humaniora. Humaniora adalah
ilmu yang mengacu kepada hati manusia.
Soedjatmoko, memandang humaniora seb-
agai jendela mennju kedalaman bati manusia.
Dengan kedalaman hatinya manusia bisa
menyikapi berbagai perubahan mendasar
vang terjadi dalam dinamika pembangu-
nan (Idi Subandy Ibrahim, 2004 : 94).

Humaniora ialah “dmu-ilmu penge-

tahuan yang bertujuan membuat manu-
sia lebih manusiawi (Latin, humanior),
dalam pengertian membuat manusia lebih
betbudaya (Drost, 1997: 25 ). Istilah hu-
maniora berasal dari program pendidikan
yang dikembangkan Cicero (106-43 SM),
yang disebutnya “bumanitas”, yaitu sebuah
corak pendidikan untuk menjadikan ma-
nusia lebih menjadi manusiawi (humanior).
Pada Masa Renaissance (1200-1500), para
humanis Italia menghidupkan kembali is-
tilah humanitas, menjadi “studia humani-
tatis” yang mencakup gramatika , retorika,
putsi, sejarah dan filsafat. Semua mata
pelajaran ini dipelajari dalam bahasa latin.
Studia humanitatss ini hampir secara eksklu-
sif dipusatkan pada kebudayaan Yunani
dan Latn (Sastrapratedja, 2001 : 108-109).

Masa Renaissance merupakan masa
perkembangan humaniora awal. Masa Re-
naissance memiliki citi-ciri schagai berikut
(Sastrapratedja, 2007).: (1). Penemuan dunia
dalam arti manusia mulai menyadari bet-
hadapan dengan dunia sebagai kenyataan
yang harus diolah dan dikembangkan oleh
manusia, (2). Penemunan individualitas dalam
artt manusia mulai menyadari ditinya seb-
agal individu, yaitu sebagai keutuhan yang
berdiri sendiri dan tidak “tenggelam”
dalam dunia dan masyarakatnya, (3). Pes-
erzian Kebebasan dalam arti manusia me-
nyadari dirinya tidak ditentukan oleh nasib,
tetapi olch dirinya sendiri (1a memiliki oto-
nom), (4). LPenemuan obfektivitas dalam arti
bahwa kita dapat menyelidiki kenyataan
sebagaimana adanya dengan mengurangi
pendapat atau anggapan pribadi yang be-
lum terbukti (Sastrapratedja, 2007).

Pada Zaman Renaissance inilah mun-
cul 1stilah bumaniswe. Humanisme Renais-
sance adalah suatu gerakan susastra dan
filsafat pada abad 14 sampai 17, dimula: di



Italia ketnudian menyebar ke seluruh Hr-
opa. Para “humanis” adalah para ilmuan/
ahli naskah-naskah kesusasteraan Yunani
dan Latin. Hwmanitas adalah pendidikan
yang berlandaskan pada studia humanta-
#s atau pumanisra yaitu sebuah kurikulum
vang menekankan mata pelajatan grama-
tika, retorika, sejarah, puisi dan filsafat.
Dengan pendidikan ini diharapkan orang
menjadt manusia yang utuh dan bebas,
dapat dikatakan juga bahwa humaniota
mempunyai fungsi dalam pengembangan
bumanitas (kemanusiaan) dalam diri ma-
nusia. Istilah humaniora lama-kelamaan
diganti dengan istilah arfes Zberaler (fiberal
arts) atau pamanities di Amerika. Program
pendidikan klasik ini diteruskan scbagai
dasar pendidikan padz abad 18 dan 19 &
Eropa (Sastrapratedja, 2007). Hingga akh-
irnya kita mengenal Humaniora dengan
dengan istilah “%beral education” atau “fib-
eral studies”. ‘Liberal studies” atau
studres” itulah yang betlaku di universitas-

“Cultural

universitas Barat sampai sckarang (Kun-
towijoyo, 2003 : 62).

Humanisme melahirkan  pandan-
gan-pandangan humanistik, sama halnya
konstruktivisme melahitkan melahirkan
pandangan konstruktivistik, behaviotistne
melahirkan pandangan behaviotistik, dan
rasionalisme melahitkan pandangan ra-
sionalistik, dan seterusnya. Pandangan-
pandangan tersebut bersifat eksrim karena
secara total masing-masing dilandasi dan
dijiwat aliran-aliran tersebut. Sebagi con-
toh humanisme sangat mengagung-agung-
kan manusia yang melupakan Tuhan.

Kaum radikalis yang merupakan
pemikir-pemikit humanisme modern dan
penganjur-penganjurnya di Eropa abad
ke-18 dan awal abad ke-19 — dalam ket-
erangan yang mereka publikasikan pada

tahun 1800 — menyatakan ‘Singkirkan Tu-
han dari kaidab moral, dan gantikan dengan
kata batt, sebab manusia adalah makbluk yany
punya kata hati yang bersifat moral bawaan’.
Humanisme menyatakan bahwa pendi-
dikan spiritual dan menepati janji, dalam
nisbatnya dengan keutamaan-keutamaan
moral, dapat dicapai tanpa keyakinan ter-
hadap Tuhan (Al Syari’at, 1992). Tiga
pilar penyangga humanisme yaitu pandan-
gan bahwa manusia adalah subjek yang ra-
sional dan bebas; sejarah yang diciptakan
manusia dan yang berjalan menurut pola
tertentu; konsep “kodrat manusia” yang
universal, “kemanusiaan ind” yang menja-
dikan manusia itu manusia (Sasttapratedja,
2003).

Pada abad 20 seluruh sistem pendidi-
kan di Barat mengalami perubahan yang
mendalam. Flal ini membawa kesadaran
baru bahwa pendidikan humaniora harus
ditempatkan dalam konteks yang lebih
luas. Ada beberapa faktor yang perlu di-
pertimbangkan: (1). Pada abad 20 tetjadi
profilirast ilmu pengetahuan, khususnya
ilmu pengetahuan alam, (2). Perkemban-
gan ilmu pengetahuan menuntut adanya
spesialisasi dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, (3). Pada jaman modern
terjadi perkembangan ilmu-ilmu perilaku
(behavioral sciences) dan ilmu-ilmu sosial
yang berbeda dart humaniora atau ilmu-il-
mu kemanusiaan, (4).Univetsitas semakin
menjadi institusi yang berorientasi profe-
sionalitas. Mahasiswa belajar di universitas
untuk menjadi seorang profesional yang
akan mempceroleh peketjaan. Universitas
cenderung menjadi fragmatis dan lebih
cenderung memenuhi kebutuhan pasar
(7arket-driven) (Sastrapratedja, 2001 : 109).

Situasi tersebut mengubah kedudu-

kan humaniora dalam kescluruhan sistem
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pendidilan. Di Amerika yang dimaksud
dengan humaniora adalah humanities yang
terditi atas berbagai disiplin ilmu. Kong-
gres Amerika pada tahun 1965 mendirikan
National Endowment for the Humani-
ties dan mendefinisikan Humanities seb-
agai sekelompok ilmu pengetahuan yang
mencakup: “bahasa, baik bahasa modern
maupun klasik, linguistik, kesusasteraan,
scjarah, kritisme, teort dan praktek seni,
dan semua aspek ilmu-ilmu sostal yang
memiliki is1 humanistik dan menggunakan

metode humanistik™.

Bidang-bidang humaniora itu memi-
liki perhatian yang sama pada nilai moral
dan budaya dalam kebudayaan bangsa ma-
nusia. Tidak ada kesepakatan tentang ciri-
citi dari humaniora atau ilmu-ilmu kemanu-
siaan dan petbedaannya dengan ilmu-ilmu
lainnya. Betbagai pengaruh menekankan
petbedaan antara humaniora dan lmu-il-
mu lainnya dengan tekanan yang berbeda-
beda. Humaniora lebih menekankan pada:
(1). Kreativitas, kebaharuan, originalitas,
dan keunikan. (2). Mencari makna dan ni-
lai. (3). Bertujuan menumbuhkan kekagu-
man, bersifat normatif dan deskriptif. (4).
Pemahaman rasional dan imaginasi. (5).
“Dramatik”, “emotional”, “purpesive” (Sas-
trapratedja, 2007).

Humanisme melahirkan  pandan-
gan-pandangan humanistik, sama halnya
konstruktivisme melahirkan melahirkan
pandangan konstruktivistik, behaviorisme
melahirkan pandangan behavioristik, dan
rasionalisme melahitkan pandangan ra-
sionalistik, dan seterusnya. Pandangan-
pandangan terschut bersitat eg&srzz karena
secara total masing-masing dilandasi dan
dijiwai aliran-aliran terkait. Sebagi contoh
humanisme sangat mengagung-agungkan
manusia yang melupakan Tuhan. Oleh

karena iru kita jangan mengambil opert ke-
seluruhan pandangan dari masing-masing
pandangan, misalnya jangan mengambil
oper Humanistik, Konstruktivistik, Be-
havioristik, Rasionalistik yang masing-
masing banyak kelemahannya yang akan
berdampak negatif bagi pendidikan kita,
apalagi dalam membangun karakter bang-

ga.

Ada usaha untuk membatasi hu-
maniora menurut objek studinya atau
tujuan yang ingin dicapal. Sekarang hu-
maniora tidak lagi dilihat dalam ciri objek
studinya ataupun metodenya, katena hal
itu akan mudah menimbulkan salah pa-
ham. Kalau humaniora memiliki tujuan
tertentu, maka tujuan itu terkait dengan
keinginan manusia untuk menjadi bebas
dan bukan untuk dipetbudak. ].J Kock-
elmans mengatakan bahwa twwan wtama
humariora adalah mediasi tradisi, mem-
buat supaya sctiap orang merasa termasuk
dalam suatu tradisi, memiliki pengalaman
dengan tradisi, membantu orang untuk
mengambil sikap otentik terhadap tradisi
denagn refleksi kritis dan meningkatkan
kemampuan berekspresi dan kemampuan
membeti tanggapan . Permasalahan yang
ingin dipecahkan oleh humaniora adalah
berakar dalam kebutuhan dan kebingun-
gan mendalam pribadi manusia untuk
menemukan dirinya sebagai anggorta suatu
tradisi yang panjang, manakala ia mencari
identitas di dalamnya, manakala ia mengh-
adapi tantangan dati batas-batas cakrawala
pribadinya, dan manakala ia berusaha un-
tuk memberikan sumbangan positif dalam
dialog antara dirinya dengan manusia seja
mannya (Sastrapratedja, 2001 : 110).

Setiap orang ingin berkomunikasi
dengan tradisi masyarakatnya dengan

demikian ia menemukan identitasnya. Hal



= diczpas dengan bantuan ilmu sejarah.

Setzap orang tidak mau terbelenggu den-
gan tradisi dan masyarakatnya, maka ia
menginginkan emansipasi dan mendapat-
kan arti dak makna yang cakrawalanya
lebih luas, in1 duicapai dengan filsafat yang
membantunya untuk berpikir kritis. Setiap
orang ingin berkomunikasi dengan baik
dan mengungkap diri dengan berhasil, ini
dicapai dengan bantua bahasa dan kesu-
sasteraan (Sastrapratedja, 2001; 110).

Harold H. Titus mengemukakan tu-
juan ilmu humaniora (“%beral education”)
adalah : (1). Melatih manusia berpikir se-
cara kritis dan konstruktif, (2). Memberi
pandangan mengenai nilai-nilai  moral,
estetik dan rcligins dan membantu ma-
nusia menjernihkan nilai-nilai tersebut,
(3) Mcmbantu orang menjadi warga
flegata yang mampu berpartisipasi dalam
masyarakat yang terus berkembang, (4)
Mcmberi latar belakang intelektual yang
penting agar sukses dalam usaha dan bi-
dang-bidang pekerjaan profesional, bukan
secara langsung bertujuan pada perolehan
ketrampilan-ketrampilan khusus atau tel-
nis (Harold H. Titus, 1959 : 23-24),

‘Tujuan pendidikan humaniora di In-
donesia menurut Soedjatmoko (Siswanto
Masruri, 2005 ; 162), adalah sebagai beri-
kut: (1) Pengenalan menyeluruh terhadap
budaya nasional, budaya daerah asal, dan
budaya daerah lain di Nusantara, (2) Pema-
haman mengenai scjarah Indonesia dan
kaitannya dengan sejarah dunia, (3) Pen-
guasaan bahasa Indonesia, baik secara ter-
tulis maupaun lisan, dan sekurang-kurang-
fiya satu bahasa daerah, (4) Kemampuan
memahami sekurang-kurangnya satu ba-
hasa asing bescrcta budaya di mana bahasa
itu digunakan, (5) Kemampuan menikmati
dan membuat penilaian terdidik terhadap

katya-katya seni, (6) Kemampuan menga-
nalisis dan menilai masalah-masalah etis,
masalah-masalah kebijakan umum, dan
persoalan yang menyangkut nilai (khusus-
nya yang menyangkut pengetahuan dan
teknologi), (7) kemampauan melakukan
kritik secara bertanggungjawab.

llmu-ilmu humaniora pada umum-
nya mengunakan hermeneutika schagai
metode interpretasi teks atau peristiwa.
(Sastrapratedja, 2001 : 110) atau yang ana-
log dengan teks atau peristiwa. Metode
yang tepat untuk humaniora adalah het-
meneutika (Kuntowijoyo, 2003 : 64). Her-
meneutika berusaha untuk  berpegang
pada dua bidang teori pemahaman seka-
ligus yaitu: persoalan apa yang terlibat
dalam peristiwa pemahaman, dan per-
soalan apa pemahaman itu sendin, dalam
artinya yang paling fundasional dan dan
eksistensial (Richard E. Palmer, 1969 : 10).

Sesungguhnya, menurut Hans-Georg
Gadamer, petkembangan hermeneutika
yang membentang dari Schleirmacher
melalui Aliran Historis Ludwig von Ran-
ke dan Johann Gustav Droysen hingga
Wilhelm Dilthey senditi membuka suatu
miskonsepsi positivistik yang menya
makan pemahaman denga suatu jaminan
secara metodologis, kepastian “Cartesian™.
“Hermeneutika romantik” ini, menutut
Gadamer, tidak mampu menangkap baik
struktur pemahaman (“dersteben”) atau per-
annya dalam ilmu-ilmu manusia (Geor-
gia Warnke, 1987 : 6). Karya Gadamer
mengenai hermeneutika filosofis bukan
menawarkan norma baru interpretasi atau
usulan-usulan metodologis baru untuk
memperbaharui  praktik  hermencutika,
mclainkan mencoba mendeskripsikan apa
yang sesungguhnya terjadi dalam setiap

peristiwva pemahaman (Gadamer, 1977:
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xxvl). Pengkajian persoalan moral akan
sangat baik jika dikaji dengan pendekaran
hermeneutika.

Bencana Moral

Prof. Dr. T. Jacob, mengemukakan
bahwa negeri kita dilanda bencana moral
yang kita buat senditi, yaitu antara lain :
diterpa banjir korupsi, erosi dan long-
sornya etika, kebakaran disiplin, gempa
adat istiadat, ledakan kerusuhan dan le-
tusan emosi primer yang erat terkait pada
egoisma dan survival, badai kejahatan,
kemarau iman, hama narkotik dan wabah
suap. Kegagalan pendidikan dengan dra.
mats dipamerkan oleh anggota-anggota
badan perwakilan kita, yang nyata tetlihat
bukanlah wakil rakyat, melainkan wakil
partai (Harian Kedaulatan Rakyat, 5 Feb-
ruart 2004).

Anggota-anggota badan perwakilan
kita sebagai pendidik dalam arti luas, se
sungguhnya mengemban amanah dalam
mendidik anak bangsa. Regenerasi bangsa,
juga lewat penerusan nilai dan visi. Sebuah
bangsa bertahan melebihi satu generasi
karena identitas diti yang ditopang konti-
nuitas nilai dan visinya. Sejauh i perkem-
bangbiakan nilai belum menjadi fokus
pendidikan nasional  (Yonky Karman,
Kompas 12 Mei 2007). Sayangnya sebagai
salah satu contoh, kita belum memiliki
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sejati,
yang ada baru Dewan Perwakilan Partai
(DPP) sehingga segala keputusan kolek-
tif partainya yang banyak dikuti anggot-
anya, cntah keputusan itu berpthak pada
rakyat atau tidak. Padahal kalau anggota
DPR sejati, berani berbeda pendapat den-
gan keputusan kolektif partainya kendati
mendapat tesiko dipecat dari keanggotaan

partai karena menyuarakan pendapat yang
diyakini benar dan berpihak pada rakyat.
Hal inilah yang pada saat ini belum ditnil-
iki oleh para anggota dewan.

Bingkai Moral

Pendidikan sebagai bagian dari kebu-
dayaan harus senantiasa dalam dinamika
bingkai moral, karena pendidikan (terma-

ik

suk pengajaran) adalah “woeral enterprise”.

leaching, characteristically, is moral en-
terprise. The teacher, whether be admit it or not,
is ont to make the world a better people” (Philip
W. Jackson, 1971). Instruction is teaching-
kearning viewed as influence toward ride-governed
behavisr” (Ronald Hyman, 1971). Sedan-
gkan John Dewey (1950) mengingatkan
bahwa “Ynstruction as the means of education”.
Dan Frederick Maycr (1963) menegaskan
bahwa “Education, | believe, demands a quatita-
tive concepl of experience. Thus, we should regard
education as a process leading to the enlighten-
ment of mankind”. Pendidikan metupakan
bagian dari kebudayaan, yang memiliki
fungsi paradoksal bagi kebudayaan, yaitu
di satu sisi melestarikan nilai-nilai (budaya)
dan di sisi lain mengembangkan nilai-nilai
(budaya).

Notonagoro membagi nilai-nilai: (1).
Nila1 Material, (2). Nilai vital, dan (3). Ni-
Kerohanian (kenyataan/kebenaran,
keindahan, kebaikan dan religius). Perbua-
tan-perbuatan mendidik itu “meskipun”

lai

dalam waktu yang panjang dan dalam
banyak tempat toh tidak tercerai-berai,
melainkan merupakan kesatuan karena di-
laksanakan dalam kesatuan hidup. Manu-
sia itu dalam perbuatannya tidak bisa tidak
mengejar dan melaksanakan nilai (nilai vi-
tal, nilai kebenaran, nilai moral dan nilai

keagamaan). Pendidikan (pendidikan na-




stonal) bersifat #w? funggal, yaitu mengem-
bangkan kemampuan dan atau keahlian
dan kepribadian, dalam kesatuan organis,
harmonis, dinamis (Notonagoro, 1973)

Implementasi Pendidikan Kara-
kter

Humaniora memperlihatkan proses
pendidikan yang terus-mcnerus mengarah
pada kesempurnaan, yang semakin ma-
nusiawi. Salah satu agenda penting dalam
upaya mengarasi krisis dalam kehidupan
bangsa kita adalah melalui pendidikan ni-
lai, pendidikan moral, pendidikan akhlak,
pendidikan budi pekerti, pendidikan kara-
kter. Dalam penerapan pendidikan nilai
atau pendidikan moral, dikemukakan LD.
Purpel & K. Ryan (Eds) dalam Colin J.
Marsh ( 1996), hendaknya memperhitung-
kan baik kemampuan peserta didik untuk
berpikir tentang persoalan-persoalan mot-
al, maupun cara di mana seotang peserta
didik benar-benar bertindak dalam situasi-
sttuasi yang menyangkut benar dan salah.

Pendidik (guru) yang baik adalah vital
bagi kemajuan dan juga keselamatan bang-
sa. Guru tidak hanya menyampaikan idea-
idea, tetapi hendaknya menjadi suatu wakil
dari suatu cara hidup yang kreatif, suatu
simbol kedamaian dan ketenangan dalam
suatu dunia yang dicemaskan dan diani-
aya. Dengan demikian ia menjadi penjaga
peradaban dan pelindung kemajuan (Fred-
etick Mayer, 1963). Dalam hal ini, yang
petlu selalu diingat bahwa di samping
gutu mendidik peserta didik (menanam-
kan nilai-nilai moral, nilai-nilai human re-
ligius), juga sekaligus senantiasa mendidik
din sendiri yang tiada henti, yang dimulai
dengan kesadaran diri, penilaian din dan
pengarahan diri. Ketcladanan guru adalah
suatu keniscayaan yang harus diwujud-
kan. Perilaku guru akan lebih diikuti oleh

pesetta didik dari pada apa yang dikatakan
guru.

Pendidik (guru) yang memiliki
akhlak, budi pekerti, karakter yang baik,
akan sangat kondusif dalam mewujud-
kan kebethasilan pendidikan moral, yang
muatanya akan mendukung bagi peserta
didik untuk memiliki karakter yang baik.
Karakter yang baik mencakup secara or-
ganis harmonis dan dinamis kemponen-
komponen pengetahuan mora! yang baik,
perasaan moral yang baik, dan tindakan
moral yang baik. Oleh karcna itu, Lickona
(1991: 49 ff), T Wayan Koyan (1997: 85 ff)
menyatakan bahwa untuk mewujudkan
karakter yang baik, memerlukan pendcka-
tan pendidikan moral yang komprehen-
sif. Komponen-komponen karakter yang
baik mencakup pengetahuan moral (wora/
knowing), perasaan moral (moral feeling)
dan tndakan moral (meral action). Unruk
pendidikan anak usia dini pendekatan ini
perlu disesuaikan dengan karakteristik
anak, yang dalam pendidikannya lebih
mengedepankan bentuk bentuk bermain.
Dengan bermain anak mengalami kegem-
biraan dalam mengekspresikan atau men-
gaktualisasikan dirinya. Pada hakikatnya
nilai-nilai human dan nilai-nilai religius
tak terpisahkan, scbab nilai-nilai yang hu-
man ada muatan-mutan nilai-nilai religius
begitu juga sebaliknya. Keduanya men-
gandung komponen kataktet, akhlak, budi
pekerti yang baik.

Komponen “moral knowing” meliputi
enam unsur yaitu: Pertama, “Moral aware-
ness” | kesadaran moral atau kesadaran hati
nurani, yang terdiri dari dua aspck yaitu
: pertama, tanggung jawab moral, ialah
menggunakan kecerdasan untuk melihat
jika situasi metninta penilaian atau pertim-

bangan moral, dan berpikir secara hati-hati
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tentang apa vang benar dari perilaku terse-
but; aspek ke dua, ialah “is faking trouble to
be informed’. Kedua, “Knowing movai values”
atau pengetahuan tentang nilai-nilai mot-
al. Nilai-nilai moral tersebut antara lain:
rasa hormat rentang kehidupan dan kebe-
basan, tanggung jawab, kejujuran, keter-
bukaan, toleransi, kesopanan, disiplin din,
integtitas, kebaikan, perasaan kasihan, dan
keteguhan hati. Dengan mengetahui nilai-
nilai, berarti mengerti bagaitana mengap-
likasikannya dalam berbagai situasi

>

Ketiga, *Perspectives-taking
pektif yang memikat hati, adalah ketnam-

atau pers-

puan untuk memberi pandangan pada
orang lain, melihat situasi seperi yang
dia lLihat, membayangkan bagaimana dia
seharusnya berpikir, bereaksi, dan mera-
sakan. Ini merupakan syarat member
pertimbangan moral. Kita tdak dapat
membeti tasa hormat kepada orang lain
dan berbuat sesuat dengan kebutuhannya,
jika kita tidak memahami mereka. ‘l'ujuan
fundamental dari pendidikan moral adalah
untuk membantu peserta didik memaha-
mi keadaan dunia dan bagaimana meman-
dang orang lain, khususnya dalam keadaan
yang berbeda dengan diri mereka sendiri.

Keempat, “Moral reasoning’ atau per-
timbangan-pertimbangan moral, adalah
pengettian tentang apa yang dimaksud
dengan bermoral, dan mengapa kita ha-
rus bhermoral. Alasan-alasan atau per-
timbangan-pertimbangan moral  untuk
betperilaku tertentu dalam berhagai situ-
asi. Untuk ini diperlukan berbagai simu-
lasi yang relevan dengan karakteristik anak
usia dint. Kelma, “Decsion-making” atau
pengambilan keputusan, adalah kemam-
puan mengambil keputusan dalam meng-
hadapi masalah-masalah moral. Apa pili-

han saya; apakah akibat yang timbul dari

keputusan yang diambil, dan keputusan
mana yang membawa akibat baik pal-
ing banyak. Keenam, “Self knowledge” atau
mengenal diri senditi, adalah kemampuan
mengenal atau memahami diti sendir,
dan hal ini paling sulit dicapai, tetapi hal
in1 penting untuk pengembangan moral.
Untuk menjadi orang bermoral, dituntut
adanya kemampuan untuk dapat melihat
kembali perilaku yang pernah diperbuat,
dan menilainya. Kesadaran moral, menge-
nal diti sendiri, mengenal nilai-nilai moral,
kemampuan memberi pandangan, pen-
gambilan keputusan, adalah kualitas ma-
nusia utama, yang membuat orang memi-
liki pengetahuan moral, yang semuanya ini
berkontribusi terhadap bagian dan kogni-
tif karakter.

Komponen-komponen “woral feeling”
meliputi enam unsur penting, yaitu: Perfa-
ma, “Conscience”, kata hati atau hati nurani,
yang memiliki dua sisi, yaitu sisi kognitif
(pengetahuan tentang apa yang benar), dan
sisi emosi (rasa wajib betpetilaku menurut
kebenaran itu). Banyak orang tahu tentang
kebenaran tetapi sedikit yang merasa wajib
berperilaku menurut kebenaran itu. Kedua,
“Self-esteens’” atan harga dirn. Mengukur
harga diri kita sendiri berarti kita menilai
diri sendiri. Jika kita menilai diri sendi,
berarti kita merasa horimat tethadap diti
sendirl, dan dengan cara detnikian kita
akan mengurangi penyalahpunaan pikiran
atau badan kita sendin. Jika kita memilikt
harga diri, kira akan mengurangi keter-
gantungan pada persetujuan orang lain.
Tugas pendidik adalah membantu peserta
didik untuk mengembangkan secata posi-
tif harga diri atas dasar nilai-nilai, seperti
tanggung jawab, kejujuran, dan kebatkan
atas dasar keyakinan kemampuan mereka

sendiri untuk berbuat baik.




Ketiga, “Empathy” atau empati, adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi, seo-
lah-olah mengalami senditi apa yang di-
alami orang lain, atau merasakan apa yang
orang lain rasakan. Ini bagian dari emosi,
yattu kemampuan memandang orang lain.
Bagi pendidik moral, tugasnya adalah
mengembangkan empati yang betsifat
umum. Keempat, “Loving the good” atau cinta
pada kebaikan, Jika orang cinta akan ke-
baikan, maka mercka akan berbuat baik,
dan mercka memiliki moralitas.

Kelima, “Self-contraf” atau kontrol diri,
adalah kemampuan untuk mengendalikan
diri sendiri, dan hal ini diperlukan juga un-
tuk mengekang kesenangan dit sendiri.
Keenam, “Humility” atau ketendahan hati
(“lembab manali”), adalah merupakan ke-
baikan moral yang kadang-kadang dilu-
pakan atau diabaikan, pada hal ini meru-
pakan bagian terpenting dati karakter yang
baik. Kerendahan hati adalah bagian dari
aspck afektif dari pengetahuan tethadap
din sendiri. Ini merupakan keterbukaan
dan ketertarikan terhadap kebenaran serta
kemampuan bertindak untuk mengorcksi
kelemahan atau kekurangan.

‘Moral _Ae-
fior”” atau tindakan moral, meliputi tiga

Komponen-komponen
unsur penting, yaitu: Periama, ‘“Comperence”
atau kompetensi moral, adalah kemam-
puan untuk menggunakan pertimbangan-
pertimbangan moral dan perasaan dalam
pernilaku moral yang efektif. Sebagai con-
toh untuk mengatasi pertentangan atau
konflik memerlukan ketrampilan praktis,
seperti kettampilan mendengarkan, ket-
rampilan berkomunikasi dengan jelas, dan
mcmutuskan bersama suatu pemecahan
masalah yang dapat diterima secara tim-

bale-balik.

Kedua, “Wil” atau kemauan, adalah
kemampuan yang sering menuntut tin-
dakan nyata dari kemauan, memobilisasi
energl moral untuk bertindak tentang apa
yang kita pikirkan, apa yang hatus kita ker-
jakan. Kemauan betada pada kcberanian
moral inti. Ketiga, “Habzt” atau kebiasaan.
Suatu kebiasaan untuk bertindak secara
baik dan benar perlu senantiasa dikem-
bangkan. Peserta didik perlu dibeti kesem-
patan yang cukup banyak untuk mengem-
bangkan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
dan mempraktekkannya bagaimana men-
jadi anak yang baik, menjadi orang yang
baik.
adalah
membantu peserta didik supaya memi-
liki karakter atau akhlak atau budi pekerti
yang baik, sckaligus dimilikinya dalam diri
peserta didik, pengetahuan, petasaan, dan

Tugas pendidikan moral

tindakan moral yang saling melengkapi
satu sama lain, dalam suatu kesatuan orga-
nis harmonis dinamis.

Implementasi pengembangan moral
tentang “Rase Hormat” (“Respect”) dan
“Tanggung Jawab” (‘Responsibility”) dengan
mengadaptasi dari Lickona (1991: 67-70),
I Wayan Koyan (1997: 90 ff) yang men-
gajukan konsep tentang 24 Comprehensive
Approach to Values and Character Education”.
Dalam konsep itu terkandung ide-ide
yang komprehensif mengenai pendidi-
kan moral, yakni schagai berikut: Pertama,
pada umumnya tujuan pendidikan moral
adalah membantu peserta didik agar men-
jadi bijak atau pintar (s7arf) dan memban-
t mereka menjadi orang yang baik. Baik
dalam ardan ini adalah dimilikinya nilai-
nilal yang dapat memperkokoh martabat
manusia dan mengembangkan kebaikan
individu dan masyarakat. Dua nilai-nilai
moral universal, yang berbentuk nilai-nilai
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inti dalam masyarakat umum, yang secara
moral dapat diajarkan ialah “rase hormat’
(“respect”y dan “langgung jawab’” (“responsibil-
2y°). “Respec/” berarti menunjukkan tasa
hormat yang seimbang bagi seseorang
atau sesuatu hal, termasuk rasa hormat
pada diri sendiri, tethadap hak dan mar-
tabat semua orang, terhadap lingkungan
yang dapat menopang seluruh kehidu-
pan manusia. Rasa hormat pada dasarnya
adalah pengendalian moralitas dari gang-
guan eksternal. Sedangkan tanggung
jawab adalah perilaku yang nampak dari
moralitas, yang termasuk di dalamnya per-
hatan atau “caring” terhadap diri sendiri
dan orang lain, pemenuhan kewajiban-ke-
wajiban, kontribusi tethadap masyarakat,
pengutangan terhadap penderitaan, dan
membangun dunia yang lebih baik. Nilai-
nilai ini petlu ditanamkan pada anak-anak
melalui berbagai aktivitas yang bernuansa
permaiman.

Kedua, lembaga pendidikan diharap-
kan dapat membentuk katakter yang baik
dengan mengpunakan pendekatan kom-
prehensif, yang meliputi semua pendeka-
tan tethadap pendidikan nilai-nilai yang
berguna bagi kchidupan Sekolah mem-
bangun karakter yang baik. Pendeka-
tan komprehensif itu meliputi dua belas
strategi di dalam kelas dan di luar kelas.
Yang termasuk di dalam kelas adalah ke-
giatan guru sebagai betikut. (1). Aktivitas
pendidik (dosen/guru) sebagai pemberi
rasa hormat dan cinta (carcgiver), sebagai
model, dan sebagai mentor, memperlaku-
kan siswa dengan cinta dan rasa hormat,
menjadi contoh yang baik, menunjukkan
perilaku pro sosial, dan betperilaku yang
hati-hati dan cermat. (2). Menciptakan
suatu komunitas bermoral di dalam ke-

las, membantu anak untuk saling men

genal satu sama lain, rasa hormat dan
penuh perhatian antara yang satu dengan
yang lainnya, dan merasakan nilai ang-
gota dalam kelompok. (3). Mempraktck-
kan disiplin moral, dengan menciptakan
dan melaksanakan aturan-aturan sebagai
sarana memacu pemikiran moral, melaku-
kan pengendalian diri, dan menggener-
alisasi pethatian dan rasa hormat kepada
orang lain. (4) Menciptakan lingkungan
kelas yang demokratis, dengan melibatkan
pescrta dalam pengambilan keputusan,
dan memberikan tanggung jawab untuk
menjadikan kelas sebagai tempat yang
baik untuk belajar. (5). Menanamkan ni=
lai-nilai melalui kurikulum, menggunakan
dan mengaitkan mata ajaran dengan isu-
isu kesusilaan yang relevan. (6). Menerap-
kan cata belajar kooperatif atau berkelom-
pok untuk menanamkan pada anak-anak
tentang karakter yang baik, ketrampilan-
ketrampilan untuk saling membantu dan
bekerjasama. (7). Mengembangkan kes-
adaran tentang keptigclan atau kemam-
puan dengan memacu tanggung jawab
anak dan rasa hormat mereka terhadap
nilai dari belajar dan beketja. (8). Mem-
bangkitkan reflcksi moral melalui bercer-
ita, bernyanyi, dan membaca, menulis dan
berhitung yang bernuansa permainan. (9).
Mengajarkan cara-cara pemecahan per-
tentangan (konflik) secara tetbuka, jujur
dan bersahabat. (10). Mcmelihara kondisi
dan iklim universitas/fakultas/sekolah/
kelas yang tertib/teratur, manusiawi dan
menyenangkan. (11). Menciptakan buda-
ya moral positif di universitas/fakultas/
sckolah, mengembangkan seluruh ling-
kungan sekolah, mengembangkan disip-
lin, mengembangkan rasa sosial, suasana
demokratis, menciptakan suasana motal,

dan disedizkan wakm untuk memperli-



hatkan perilaku atau tindakan bermoral.
(12). Mengajak orang tua dan anggota ma-
syarakat sebagal partner dalam pendidikan
nilai-nilai, mendukung otang tua sebagai
pendidik moral pertama dan utama bagi
anak-anaknya, mendorong orang tua un-
tuk mendukung pendidikan sekolah dalam
usaha memacu meningkatkan nilai-nilai
yang baik, serta menggunakan bantuan
tokoh-tokoh masyarakat dan media massa
dalam mengembangkan nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah.

Di samping Lickona (1991), William
J. Bennett (Ed) (1997) dalam bukunya yang
betjudul “The Books of V'irtues: A Treasury
of Great Moral Stories” sebagaimana dikutip
oleh I Wayan Koyan (1997) mengungkap-
kan beberapa cata untuk mengembangkan
karakter yang baik, yakni sebagai berikut:
Pertama, “Self-discipline atau disiplin  diri
perlu ditanamkan pada para mahasiswa/
siswa, dosen/guru, pelatih, pembimbing,
dan semua komponen yang terlibat dalam
proses pembelajaran yang mendidik. Ked-
ua, “Compassion” atau rasa terharu. Rasa
tethatu yang disertai rasa kasih saying
dapat ditanamkan melalui ceritera-ceritera
atau petibahasa yang bermanfaat seopti-
mal mungkin. Kefiga. “Responsibility” atau
ranggung jawab. Orang yang tdak bet-
tanggung jawab adalah suatu ciri bahwa
orang tersebut belum matang, schaliknya
adanya rasa tanggung jawab adalah ciri ke-
matangan seseorang. Berusaha memban-
tu anak-anak supaya menjadi orang yang
bertanggung jawab, kita sesungguhnya
membantu mereka untuk menjadi matang,
Anak perlu dilatih mengerjakan tugas-tu-
gas rumah, tugas-tugas sekolah dan bela-
jat bekerja secara suka rela di mana perlu.
Keempat, “FPriendship” atau persahabatan.

Ceritera-ceritera vang disampaikan pada

mahasiswa/siswa mengenai persahabatan
yang baik merupakan paradigma moral
bagi scmua hubungan antar manusia. Kita
harus mengajarkan kepada siswa bagaima-
na memilih teman (sahabat) yang baik.
Tuntutan suatu persahabatan adalah ke-
jujutan, keterbukaan, setia, pengorbanan
diri, yang ini semua adalah sangat poten-
sial untuk mendorong terwujudnya kema-

tangan moral dan kejujuran yang mantap.

Kelima, “Work” atau bekerja. Lang-
kah pertama dalam mengerjakan sesuatu
adalah belajar, bagaimana cara menger-
jakan sesuatu. Dalam hal ini perlu dita-
namkan bahwa semua pekerjaan adalah
baik dan mulia, cara menikmati menger-
jakan sesuatu, cara bekerja sama, memberi
dorongan dan apresiasi tethadap usaha-
usaha mercka, beketja dengan penuh rang
gembira, disertar dengan pemberian con-
toh yang teliti dan cermat. Keenam, “*Cour-
age” atan keberanian dan keteguhan hat.
Hal ini petlu ditanamkan dalam meng-
hadapi perasaan takut, sifat ragu-ragu,
ougup, bimbang, dan sifat-sifat lain yang
sering mengganggu. Anak perlu didorong
dan dibangkitkan motivasinya untuk ber-
latth dengan menggunakan kecerdasan-
nya. Ketujuh, “Perieverance” atau ketcku-
nan. Bagaimana caranya mendorong para
mahasiswa/siswa supaya tekun dan tetap
melaksanakan usaha-usaha untuk menin-
gkatkan keberanian dan ketekunannya.
Mecrcka petlu dibimbing dan diarabkan
serta dibert contoh-contoh yang positif,
dengan mengedepankan prinsip “Tut Wari
Handayani”.

Kedelapan, “Honesty” atau kejujuran.
Peserta didik petlu dididik menjadi priba-
di yang jujur, berbuat secara nyata, secara
murni, dan dapat dipercaya. Kejujuran di-

wujudkan atan dickspresikan dalam ben-
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tuk rasa hormat kepada diri sendiri dan
kepada orang lain. Hal ini perlu dilatih dan
dipelajart, yang pada hakikatnya sepanjang
hidup, supaya menjadi orang yang memi-
liki integritas dan kemauan yang mulia.
Kejujuran adalah hal yang sangat penting
bagi pemeliharaan hubungan-hubungan
kemanusiaan, bagi persahabatan sejati di
dalam masyarakat. [1al ini harus dimil-
iki dan diaplikasikan secara setius supaya
menjadi sescorang yang baik dan bijak-

SAna.

Kesembilan, “1ayality’ atau loyalitas.
Loyalitas atau kesetiaan berkaitan dengan
hubungan kekeluargaan, persahabatan,
afiliasi keagamaan, kehidupan profes-
sional dan lain-lain, yang kesemuanya itu
dapat berubah dan dikembangkan kea rah
yang baik dan mulia. Kesepalub, “Faith”
atau keyakinan. Keyakinan atau kepet-
cayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
metrupakan dimensi yang sangat penting,
yang merupakan sumber moral tanusia.
Keyakinan juga merupakan sumber disip-
lin dan kekuatan yang sangat berart dalam
kehidupan manusia, dapat membantu ke-
stabilan sosial dan perkembangan moral
individu dan masyarakat.

Sebagai homo teligious, makhluk ag-
amis dan makhluk fitrah maka sejarah ma-
nusia adalah sejarah agama, yaitu cara-cara
indah yang dipergunakan keluarga manu-
sia yang berbeda-beda untuk meningkat
dan menuju pengetahuan yang lebih benar
dan cinta yang lebih mendalam kepada
apa yang dipercayai sebagai Tuhan. Inilah
dasar yang menjadi landasan seluruh seja-
rah profan (Buthanuddin Daya, 2004).

Agama bagi masyarakat Indonesia
diyakini sebagal kunci sejarah, sumber

kebudayaan, dasar kemajuan masyarakar,

inspirasi keilmuan dan keindahan yang ti-
dak pernah lepas dati kehidupan umatnya.
Agama dihayati sebagai seruan dan lan-
dasan kebenaran bagi kepercayaan, per-
buatan, perasaan, dan pemikiran. Manusia
beragama adalah manusia berbudaya yang
selalu berada dalam terang benderangnya
cahaya iman. Agama berada dalam setiap
dimensi kehidupan manusia Indonesia. Ia
di atas segala-galanya (Buthanuddin Daya,
2004). Agama mengandung nilai-nilai
moral atau akhlak atau budi pckerti yang
luhur. Muhammad Musa Asy-Syarif
misalnya, mengemukakan dalam buku-
nya Ibadah Kalbu, ada tiga pilar akhlak,
yaitu: jujut, sabar, dan rendah hati. (Mu-
hammad Musa Asy-Syatif, 2005: 170-194).
Muhammad Al Ghazali, menyebutkan
pula diantaranya adalah: jujur, amanah,
memenuhi janji, ikhlas, sabar, pemaaf, mu-
tah hati/kedermawanan, rasa malu, kasih
sayang (Muhammad- Al Ghazali, 2004).
Nilai-nilai ini merupakan nilai-nilai huma-
nis religius yang penting dalam pendidikan
karakter. Pendidik dalam tugas memanu-
siakan peserta didik, agar mengamalkan
nilai-nilai, adalah sebuah kewajiban bahwa
pendidik itu sendiri niscaya senantiasa
mendidik dirinya senditi dan benat-benar
menjadi teladan.
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